Nyatakan K

DENPASAR, NusaBali

Hasil pemeriksaan syahban-
dar dan ahli dari Marine KKP
(Kementerian Kelautan dan
Perikanan) kembali menyatakan
kejanggalan dalam pengadaan
kapal untuk nelayan di Buleleng.
Penyidik kini tinggal menunggu
hasil gelar dengan BPKP (Badan
Pengawas Keuangan Pembangu-
nan) Wilayah Bali untuk menen-
tukan kerugian negara.
~ “Hasil ahli dari kesyahbada-
ran menyatakan, untuk syarat
kelautannya tidak layak. Ahli
dari marine KKP juga me-
nyatakan kapal tidak layak,” jelas
Kasi Penuntutan Kejati Bali, |
Wayan Suardi saat dikonfirmasi,

- kasus dugaan korupsi

Jumat (10/3).

la mengatakan untuk kasus ini
berarti tinggal menunggu hasil
ekspose BPKP untuk menentu-

kan kerugian negara. Selanjutnya
plhamaaknan melakukan gelar
ditanya calon tersangka, jaksa
}wnbunlyar ini mengatakan
lebih dari satu. “Yang pasti calon
te nya banyak,” tegasnya.
- Seperti diketahui, penyelidikan
pengadaan
kapal ikan untuk nelayan di Bule-
leng ini sendiri sudah berjalan
sekitar satu tahun. Dalam kasus
ini, penyidik Pidsus Kejati Bali
mendalami dugaan korupsi dalam
pengadaan kapal untuk nelayan
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dan Ahli M
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. dari Kemer&rkm Peﬁlﬁnam dan

Kelautan senilai Rp 10 miliar.
Dugaan awal, tujuh kapal yang
dibuat tidak sesuai dengan kes-
epakatan awal dengan nelayan.

‘Bahkan disebut ada kejanggalan

dalam komponen dan piranti
kapal yang jauh dari kata layak.
Informasi yang dihimpun,
dalam kasus ini penyidik sudah
menyiapkan dua calon tej
Namun belum diungkap siapa
saja dua calon tersangka yang
kabarnya sudah beberapa kali
diperiksa penyidik. Dalam kasus
ini, penyidik sudah memeriksa
beberapa pejabat di Disnakanlut
Bali, Disnakanlut Buleleng serta
rekanan dari PT F1. & rez

Cabls )

"

Monty 003

Edisi

Hal :




